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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) adalah infeksi yang dapat
menyerang saluran pernapasan bagian atas maupun bagian bawah. Berdasarkan
Kementerian Kesehatan RI (2022), timbulnya ISPA berkaitan dengan masuknya
mikroorganisme penyebab infeksi, terutama bakteri dan virus. Jenis bakteri yang
dapat berperan dalam terjadinya ISPA meliputi Streptococcus, Staphylococcus,
Haemophilus influenzae, Bordetella, dan Corynebacterium. Sementara itu,
beberapa virus yang dapat menyebabkan infeksi saluran pernapasan bagian atas
antara lain influenza, adenovirus, dan coronavirus, serta jenis-jenis virus
pernapasan lainnya. Manifestasi awal yang dapat ditemukan pada penderita ISPA
antara lain demam, nyeri pada tenggorokan, pilek, batuk kering, hingga batuk
berdahak (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2022).

Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) adalah penyakit menular yang
dapat menyerang saluran pernapasan bagian atas maupun bawah, serta
berkontribusi terhadap angka kesakitan dan kematian di seluruh dunia. Organisasi
Kesehatan Dunia (WHO) (2022) menyatakan bahwa infeksi saluran pernapasan
bagian bawah merupakan penyebab utama kematian, terutama di kalangan bayi,
anak-anak, dan lansia di negara-negara berpenghasilan rendah dan menengah.

Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) tetap menjadi masalah kesehatan

global karena penyakit ini sangat menular dan jumlah kasusnya dapat melonjak



pada waktu-waktu tertentu. Menurut World Health Organization (2025),
Meningkatnya kasus infeksi saluran pernapasan disebabkan oleh beberapa patogen,
seperti virus influenza, virus respiratori sincytial (RSV), human metapneumovirus
(hMPV), dan bakteri Mycoplasma pneumoniae (Organisasi Kesehatan Dunia,
2025). Di Indonesia, ISPA masih menjadi salah satu alasan utama masyarakat
memperoleh pelayanan kesehatan tingkat pertama, termasuk di puskesmas. ISPA
juga tercatat sebagai salah satu dari sepuluh penyakit yang banyak ditemukan di
fasilitas pelayanan kesehatan (Kementerian Kesehatan RI, 2024).

Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatra Selatan mencatat 545.699 kasus
Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) di wilayah Sumatra Selatan pada tahun
2024 (Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatra Selatan, 2024). Sementara itu, Dinas
Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan mencatat sebanyak 48.745 kasus ISPA pada
September 2025. Tingginya jumlah kasus tersebut menunjukkan bahwa
penanganan ISPA masih perlu mendapatkan perhatian, terutama dalam memastikan
penggunaan obat dilakukan secara tepat.

Farmasis berperan dalam pelayanan farmasi klinik, salah satunya
memberikan edukasi kepada pasien mengenai penggunaan obat melalui konseling
maupun media leaflet. Penggunaan leaflet terbukti efektif meningkatkan
pengetahuan pasien tentang penggunaan obat. Hal ini ditunjukkan oleh penelitian
di Klintk YAKRI Bekasi Utara yang menemukan adanya peningkatan skor
pengetahuan setelah diberikan edukasi melalui leaflet (Tursina dkk., 2025).

Penelitian lain menunjukkan bahwa leaflet juga berperan dalam

meningkatkan kepatuhan pasien terhadap penggunaan obatPada pasien hipertensi,



edukasi menggunakan leaflet menunjukkan adanya peningkatan kepatuhan minum
obat yang signifikan dibandingkan kondisi sebelum intervensi diberikan (Nhestricia
& Indriani, 2025).

Penggunaan media leaflet sebagai sarana edukasi terbukti dapat
meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai penggunaan obat ISPA secara
tepat. Penelitian yang dilakukan di Puskesmas Bandarharjo, Semarang,
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan setelah edukasi diberikan, dengan
kenaikan skor rata-rata sebesar 18,67 (Martono dkk., 2023).

Evaluasi dalam kegiatan pendidikan kesehatan diperlukan untuk
menentukan perubahan tingkat pengetahuan secara objektif. Salah satu metode
yang dapat digunakan adalah desain pre-test dan post-tes. Pre-tets dilakukan
sebelum intervensi untuk menentukan tingkat pengetahuan awal responden,
sedangkan post-test dilakukan setelah intervensi untuk mengukur perubahan
pengetahuan. Hasil dari kedua penilaian tersebut kemudian dibandingkan untuk
menentukan pengaruh intervensi terhadap variabel yang diteliti (Sugiyono, 2019).

Pemilihan lokasi penelitian di Puskesmas Keramasan Kota Palembang
dilakukan karena di wilayah tersebut belum terdapat penelitian yang secara spesifik
menilai peran edukasi farmasis terhadap penggunaan obat ISPA. Palembang
memiliki mobilitas penduduk dan kepadatan yang cukup tinggi, sehingga risiko
penyebaran penyakit saluran pernapasan menjadi lebih besar.

Namun, penelitian yang secara spesifik mengukur pengaruh edukasi
farmasis berupa leaflet terhadap penggunaan obat ISPA di layanan primer masih

sangat terbatas Sebagian besar penelitian berfokus pada pendidikan umum atau



terapi Komplementer. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis

pengaruh edukasi farmasis terhadap penggunaan obat ISPA di Puskesmas

Keramasan Kota Palembang serta mendukung peningkatan mutu pelayanan

kefarmasian dan penggunaan obat secara rasional di masyarakat.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang, diketahui bahwa kasus Infeksi

Saluran Pernapasan Akut di Kota Palembang masih tergolong tinggi, dengan
jumlah 48.745 kasus pada September 2025. Selain itu, masih terdapat
penggunaan obat yang belum sepenuhnya rasional serta terbatasnya penelitian
mengenai peran edukasi farmasis. Oleh karena itu, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah apakah pemberian edukasi farmasis melalui media leaflet
berpengaruh terhadap pengetahuan penggunaan obat dalam penanganan Infeksi
Saluran Pernapasan Akut di Puskesmas Keramasan Kota Palembang?

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Mengetahui pengaruh pemberian edukasi melalui media leaflet terhadap
tingkat pengetahuan pasien mengenai penggunaan obat Infeksi Saluran
Pernapasan Akut (ISPA) di Puskesmas Keramasan Kota Palembang.
2. Tujuan Khusus
a. Mengukur tingkat pengetahuan pasien ISPA sebelum dan sesudah
diberikan edukasi farmasis di Puskesmas Keramasan Kota Palembang.
b. Mengetahui pengaruh edukasi farmasis melalui media leaflet terhadap
tingkat pengetahuan pasien dalam penggunaan obat ISPA di Puskesmas

Keramasan Kota Palembang.



D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan di bidang
farmasi klinik, khususnya terkait peran edukasi farmasis dalam memberikan
edukasi kepada pasien agar penggunaan obat ISPA dilakukan secara tepat dan

rasional.
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